
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Penelitian Terkait  

Berikut ini Penelitian terhadulu yang berhubungan dengan skripsi ini 

antara lain : 

Berdasarkan penelitian dari Ardian Nurin Nasution, et al, 2017, Penelitian 

ini menggunakan metode SMART dengan tahapan yakni setiap kriteria diranking 

berdasarkan tingkat kepentingan. Selanjutnya diberikan bobot sehingga dapat 

dihitung nilai normalisasi. Untuk melakukan penilaian terhadap alternatif dihitung 

single attribute utilities sehingga output yang dihasilkan adalah suatu sistem 

pendukung keputusan berupa ranking dengan urutan nilai terbesar. Sistem telah 

dilakukan dengan 2 pengujian, yakni menggunakan black box dengan kesimpulan 

bahwa sistem mampu memberikan hasil yang optimal dan layak digunakan, dan 

pengujian dengan menggunakan user acceptance test dengan kesimpulan bahwa 

sistem ini layak digunakan untuk penentuan penerima Bintang Nararia di 

Kepolisian Daerah Sumatera Utara. 

Berdasarkan penelitian dari Menurut Marini Arifin, (2018) Joernal  Pada 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART) yaitu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang 

dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Penelitian ini dilakukan untuk 

mencari nilai terbaik dari setiap peserta, kemudian dilakukan proses pengurutan 

peserta yang akan menentukan nilai tertinggi, yaitu masyarakat yang berhak 
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mendapat bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Aplikasi pada penelitian ini 

dibuat berbasis web.  

Berdasarkan penelitian dari Herti Yani, Oktober (2019) Penelitian ini 

bertujuan memberikan solusi untuk permasalahan yang terjadi dengan 

menawarkan sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan berkas sejahtera 

menggunakan bahasa pemograman PHP, database MySQL, dan metode SMART 

dimana penulis melakukan pengembangan sistem dengan metode waterfall dan 

menggunakan pendekatan model sistem unified model language menggunakan 

usecase diagram, activity diagram, class diagram dan flowchart. Sehingga 

aplikasi dapat digunakan oleh dapat memberikan kemudahan memilih calon 

penerima yang layak mendapatkan dengan cepat dan tepat. 

Berdasarkan penelitian dari Suryanto (2018). Untuk mendapatkan hasil 

yang optimal, maka akan diberikan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini, 

Batasan ini adalah Data personel yang akan menjadi calon personel teladan adalah 

personel yang telah bekerja selama lebih dari dua tahun, Perhitungan nilai kriteria 

dan sub kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan penelitian dari Samuel Manurung (2019) KEAHLIAN yang 

terdiri dari konsep, personal dan teknis. DISIPLIN yang terdiri dari kehadiran, 

pelanggaran dan tepat waktu. KEPRIBADIAN yang terdiri dari jujur, tanggung 

jawab dan amanah. KERJA TEAM yang terdiri dari kooperatif, kualitas kerja dan 

manajerial. KOMUNIKASI yang terdiri dari kualitas layanan, kecepatan layanan, 

dan ketepatan layanan. 



 

 
 

Berdasarkan penelitian dari Marini Arifin, (2018) Joernal, Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan personel Baru Pada PT Thamrin Brothers 

Menggunakan Berbasis Web masih melibatkan unsur subjektif dan membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam menyeleksi calon personel yang sesuai dengan 

kriteria Polda Sumatera Utara. Untuk itu, dibuatlah sistem pendukung keputusan 

berbasis web yang dapat membantu dalam memilih calon personel untuk dapat 

menerima Bintang Nararia yang memenuhi kriteria. 

 

II.2. Landasan Teori  

II.2.1. Data  

Data merupakan bahan baku informasi, dapat didefinisikan sebagai 

kelompok teratur simbol-simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, benda, 

dan sebagainya dan adalah untuk menambah pengetahuan dan mengurangi 

ketidakpastian pemakai akan suatu informasi, untuk memberikan standar-standar 

aturan ukuran dan aturan keputusan untuk menentukan keputusan dan penyebaran 

tanda-tanda kesalahan dan umpan balik guna mencapai tujuan. (Aris : 2017) 

Dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia, data diterjemahkan sebagai istilah 

yang berasal dari kata “datum” yang berarti fakta atau bahan-bahan keterangan. 

Data merupakan deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi. Data adalah 

fakta yang jelas lingkup, tempat, dan waktunya. (Sutopo,dkk : 2017). 

Data adalah penggambaran suatu fakta atau keadaan. Informasi merupakan 

sekumpulan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk sehingga berguna bagi 

penerima dan pemakai. Dalam dunia komputer database bisa dikategorikan bisa 



 

 
 

sangat spesial karena selalu menjadi hal utama dalam perancangan sistem suatu 

perusahaan, tentunya ada alasan tertentu mengapa database menjadi perioritas 

sendiri dalam kinerja manajemen perusahaan. (Trisnawati, 2017). 

 

II.2.2.Variabel  

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/ sifat dari objek, 

individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta 

ditarik kesimpulannya. (Nikmatur Ridha : 2017)  

 

II.2.3. Sistem 

Sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Sebagai misal, 

sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem 

perangkat lunak.  Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem 

yang lebih kecil atau terdiri dari komponen-komponen.  Subsistem perangkat 

keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan 

simpanan luar, dan kemudian subsistem-subsistem tersebut akan berinteraksi 

sedemikian rupa sehingga dapat mencapai satu kesatuan yang terpadu. Dalam 

buku Analisa dan Design Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori dan 

Praktek Aplikasi Bisnis, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Linda : 2017). 



 

 
 

Definisi  sistem  adalah  “kumpulan  dari  bagian-bagian  yang  bekerja  

sama  untuk  mencapai  tujuan  yang sama. ”Definisi  sistem  adalah  “sekumpulan  

objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi  serta hubungan antar  objek  

bisa dilihat sebagai suatu  kesatuan yang dirancang  untuk mencapai  suatu tujuan. 

Sistem adalah penggabungan dari bagian-bagian atau komponen-komponen  yang 

terpisah-pisah  dan disatukan   menjadi   satu   rangkaian   dan   menjadi   suatu 

fungsi yang baru (Aris : 2017).  

Kata sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa Yunani 

(sustema) yang artinya adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen 

yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau 

energi. Secara umum sistem adalah kumpulan dari beberapa bagian tertentu yang 

saling berhubungan secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Elemen-elemen yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (Input) 

pengolahan (Processing) dan keluaran (Output). (Sutopo,dkk 2017). 

 

II.2.4.  Beasiswa  

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan 

kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan 

pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, 

perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada 

pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut 

ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, beasiswa dimaknai sebagai tunjangan yang diberikan kepada pelajar 



 

 
 

atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar. Beasiswa juga bisa dimaknai lain 

yakni sebagai dana siswa atau dharma siswa. Beasiswa adalah bantuan untuk 

membantu orang terutama bagi yang masih sekolah atau kuliah agar mereka dapat 

menyelesaikan tugasnya dalam rangka mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. 

Bantuan ini biasanya berbentuk dana untuk menunjang biaya atau ongkos yang 

harus dikeluarkan oleh anak sekolah atau mahasiswa selama menempuh masa 

pendidikan di tempat belajar yang diinginkan. Beasiswa adalah pemberian berupa 

bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk 

digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat 

diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun yayasan.  

 

II.2.5. Siswa  

Siswa/Siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 

pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan 

social, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/pedagogis dengan tujuan 

untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, 

berpengalaman, berkepribadian,berakhlak mulia, dan mandiri. (Dn, 2017) 

 

 

 



 

 
 

II.2.6. Prestasi  

Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 

secara individual maupun kelompok. Istilah prestasi di dalam Kamus Ilmiah 

Populer didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai. Menurut Noehi Nasution, 

menyimpulkan bahwa “belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil 

dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya 

tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya perubahan sementara karena 

sesuatu hal. (Dn, 2017) 

 

II.2.7. Informasi 

Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir didalam tubuh 

manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah perusahaaan yang sangat 

penting untuk mendukunng kelangsungan perkembangannya, Sehingga terdapat 

alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat bila 

kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami 

ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dala mengambil keputusan- 

keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami 

kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya. Disamping itu, sistem 

informasi yang dimiliki seringkali tidak dapat bekerja dengan baik. Masalah 

utamanya adalah bahwa sistem informasi tersebut terlalu banyak informasi yang 

tidak bermanfaat atau berarti sistem terlalu banyak data. (Andri Kristanto : 2018 : 

7)  



 

 
 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya.  

1. Akurat (Accurate)  

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya.  

2. Tepat waktu (Timelines)  

 Berarti informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai logika karena 

informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.  

3. Relevan (Relevance)  

Berarti informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya (Linda, 2017). 

 

II.2.8. Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang 

mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif–

alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan 

model. Dari pengertian sistem pendukung keputusan maka dapat ditentukan 

karakteristik antara lain : 

1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada 

management by perception. 

2. Adanya interface manusia / mesin dimana manusia (user) tetap memegang 

control proses pengambilan keputusan. 



 

 
 

3. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur, 

semi terstruktur dan tak struktur. 

4. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

kebutuhan. 

5. Memiliki subsistem – subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa 

sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan item. 

6. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan 

informasi seluruh tingkatan manajemen. (Meriano : 2017) 

Pengertian sistem pendukung keputusan yang dikemukan oleh McLeod 

(1998) yang menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem 

penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang harus dibuat oleh 

manajer, sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi yang 

ditujukan untuk membantu manajemen dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Defenisi selengkapnya adalah sistem penghasil informasi spesifik 

yang ditunjukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus 

dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan. Sistem pendukung keputusan 

juga merupakan suatu sistem informasi berbasis computer yang menghasilkan 

berbagai alternative keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani 

berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan 

menggunakan data atau model. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System) adalah sistem berbasis computer yang interaktif dalam membantu 

pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. (Heny Pratiwi, 2017) 



 

 
 

Pada dasarnya SPK diracang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan 

keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam prosen pengambilan keputusan, 

sampai mengevaluasi pemilihan alternatife. (Ria Eka Sari, 2017) 

 

Basis Data Model 

Interface 

 
Gambar II.1. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

(Sumber : Ria Eka Sari ; 2017) 

 

Gambar II.1. memperlihatkan Sistem Pendukung Keputusan terdiri atas 

tiga komponen penting utama untuk menentukan kapabilitas teknis, yaitu:  

1. Subsistem manajemen data, subsistem manajemen data memasukkan satu 

database yang berisi data yang relevan untuk situasi dan dikelola oleh 

perangkat lunak yang disebut sistem manajemen database (DBMS).  

2. Subsistem manajemen model, merupakan paket perangkat lunak yang 

memasukkan model keuangan, statistik, ilmu manajemen atau model 

kuantitatif lainnya yang memberikan kapabilitas analitik dan manajemen 

perangkat lunak yang tepat.   



 

 
 

3. Antarmuka Pengguna, pengguna berkomunikasi dengan memerintahkan DSS 

melalui subsistem ini.(Ria Eka Sari, 2017) 

 

II.2.9. SMART  

 Simple Multi – Atribut Rating Technique (SMART) merupakan metode 

pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada 

tahun 1977. Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada 

teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai – 

nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting ia 

dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap 

alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. SMART mengunakan linier adaptif 

model untuk meramal nilai setiap alternatif.  

 SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaannya dalam 

merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. 

Analisis yang terbaik adalah transparan sehingga metode ini memberikan 

pemahaman masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan. 

Pembobotan pada SMART menggunakan skala antara 0 sampai 1, sehingga 

mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing 

alternative. 

Menurut Shepetukha (2017), Model fungsi utiliti linear yang digunakan 

oleh SMART adalah seperti berikut (Handy Theorema P, 2017):  

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑖𝑧𝑒 𝑤𝑗 . 𝑘 ∑ 𝑗 =1 𝑢𝑖 , 𝑖 = 1, … , 𝑛  

Dimana :  



 

 
 

wj = nilai pembobotan kriteria ke-j dari k kriteria  

uij = nilai utiliti untuk alternatif i pada kriteria j  

Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang 

mempunyai nilai fungsi terbesar. Nilai fungsi ini juga dapat digunakan untuk 

meranking n alternatif. 

Langkah – Langkah Penyelesaian Metode Simple Multi – Attribute Rating 

Technique (SMART)   

Menurut Edwards, mendefenisikan ada Enam langkah dalam penyelesaian 

metode SMART yaitu: 

1. Mengidentifikasi kriteria – kriteria yang digunakan dalam membuat 

keputusan. 

2. Menentukan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan 

interval 1-100 untuk masingmasing kriteria dengan prioritas terpenting. 

3. Hitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan nilai bobot 

kriteria dengan jumlah bobot kriteria. 

4. Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap 

alternative 

5. Menentukan nilai utiliti dengan mengonversikan nilai kriteria pada masing-

masing kriteria menjadi nilai kriteria data baku. 

6. Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai 

yang didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi 

bobot kriteria (Sundari Retno Andani : 2019). 



 

 
 

Studi kasus  

1. Peneliti menentukan kriteria apa yang sesuai untuk dipakai pada studi kasus 

yang digunakan. Setelah menyebarkan kuisioner pada siswa maka 

didapatlah bahwa kriteria yang terpilih adalah minat, bakat, jadwal latihan, 

prestasi ekskul. 

2. Menentukan alternatif yang akan digunakan. Pada studi kasus ini alternatif 

yang digunakan adalah semua ekstrakurikuler yang ada di SMA Dharma 

Loka yang dikategorikan menjadi beberapa kategori seperti 

olahraga,seni,olimpiade, akademik, dan lainnya. 

3. Sistem digunakan oleh siswa, kemudian siswa akan memberikan penilaian 

mereka untuk mendapatkan rekomendasi ekskul yang sesuai dengan 

penilaian mereka.Nilai yang telah dimasukkan oleh siswa akan di konversi 

menjadi angka untuk kemudian diproses. 

4. Selanjutnya akan dilakukan tahap pembobotan, pada tahap ini nilai yang 

telah dikonversi tersebut akan dimasukkan pada rumus pembobotan. 

a. Ekskul basket : nilai yang didapat adalah 3, sehingga hasil pembobotan 

menjadi 3 – 1/3 – 1 =1 

b. Ekskul volly : nilai yang didapat adalah 2, sehingga hasil pembobotan 

menjadi 2 – 1/3 – 1 =0,5 

c. Ekskul aikido : nilai yang didapat adalah 1, sehingga hasil pembobotan 

menjadi 1– 1/3- 1 = tak terhingga, tetapi pada sistem nilai tak terhingga 

akan menjadi 0 untuk mencegah terjadinya error 

 



 

 
 

d. Ekskul futsal : nilai yang didapat adalah 3, sehingga hasil pembobotan 

menjadi 3 – 1/3 – 1 =1 

Hasil akhir yang didapat untuk semua kriteria adalah : 

Tabel II.1. Semua Kriteria 

 
Minat Bakat 

Waktu 

Latihan 

Prestasi 

Ekskul 

Basket 1 1 1 2 

Volly 0,5 1 0 1 

Aikido 0 0 0 0 

Futsal 1 1 1 0 

Total 2,5 3 2 3 

 

5. Langkah selanjunya adalah mencari nilai normalisasi. 

a. Ekskul Basket = 1/2,5 = 0,4 

b. Ekskul Volly = 0,5/2,5 = 0,2 

c. Ekskul Aikido = 0/2,5 = 0 

d. Ekskul Futsal = 1 / 2,5 = 0,4 

Sehingga hasil akhir yang didapat adalah : 

Tabel II.2. Nilai Normalisasi 

 
Minat Bakat 

Waktu 

Latihan 

Prestasi 

Ekskul 

Basket 0,4 0,33 0,

5 

0,6

7 

Volly 0,2 0,33 0 0,3

3 

Aikido 0 0 0 0 

Futsal 0,4 0,33 0,

5 

0 

 

6. Selanjutnya cari nilai utility dengan cara menjumlahkan semua nilai kriteria 

pada satu alternative 



 

 
 

a. Ekskul basket : 0,4+0,33+0,5+0,67=1,9 

b. Ekskul volly : 0,2+0,33+0+0,33 = 0,86 

c. Ekskul aikido : 0+0+0+0+0=0 

d. Ekskul futsal : 0,4+0,33+0,5+0=1,23 Sehingga hasil yang didapat adalah : 

Tabel II.3. Nilai Utility 

 Minat Bakat 
Waktu 

Latihan 

Prestasi Ekskul 
Total 

Basket 0,4 0,33 0,5 0,67 1,9 

Volly 0,2 0,33 0 0,33 0,867 

Aikido 0 0 0 0 0 

Futsal 0,4 0,33 0,5 0 1,23 

 

7. Langkah selanjutnya adalah lakukan perangkingan, sehingga hasil yang 

didapat 003A 

Tabel II.4. Perangkingan 

Nama 

Ekskul 

Nilai Prioritas 

Basket 1,9 1 

Futsal 1,23 2 

Volly 9,86 3 

Aikido 0 4 

 

Langkah terakhir adalah memilih ekskul dengan nilai utility terbesar, 

sehingga hasil yang didapat adalah ekskul basket. (Tisa Magrisa : 2018) 

 

II.2.8. Database 

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara 

satu dengan yang lain. Basis data atau database merupakan salah satu komponen 

yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi berfungsi sebagai basis 

penyedia informasi bagi pemakainya, Sistem basis data adalah suatu sistem 



 

 
 

informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan 

dengan yang lainnya dan untuk membuatnya tersedia beberapa aplikasi yang 

bermacam-macam dalam suatu sistem organisasi. Sistem basis data adalah suatu 

sistem menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah 

organisasi atau perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal 

yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. (Sutopo : 2017) 

Pangkalan data atau basis data (database) adalah kumpulan informasi 

yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa 

menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis 

data tersebut. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil 

kueri (query) basis data disebut sistem manajemen basis data (database 

management system, DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu informasi. 

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan 

dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis 

fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Model yang 

umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang mewakili semua 

informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel 

terdiri dari baris dan kolom. Model yang lain seperti model hierarkis dan model 

jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk mewakili hubungan antar 

tabel (Purwati, 2017). 

 

 



 

 
 

II.2.9.1. Table 

 Table merupakan tempat untuk menyimpan data sesuai dengan kelompok 

data. Setiap isi table mengandung data yang mempunyai karakteristik dalam 

penggunaannya. Untuk mempermudah pengolahan biasanya pembangun database 

mengkategorikan table sesuai dengan data isinya sebagai berikut : 

a.  Master table 

 Master table berisi data tentang hal-hal utama dalam kegiatan database. 

Table ini berisi record yang relatif permanen atau seringkali menjadi acuan 

ketika mengoperasikan transaksi. Dalam master tabel identitas record menjadi 

penting dan diusahakan merupakan data atau kode yang bersifat unik. Unik 

dapat diartikan bahwa tidak ada dalam satu table berisi kode yang sama. 

Disain kode menjadi penting di sini. Misalnya dalam mendisain nama akun 

dalam database akuntansi, maka kode akun menjadi sangat penting artinya. 

Dalam table berisi nama barang, maka kode barang menjadi hal penting. 

Contoh lain dalam database akademik, tabel master dapat berupa : 

mahasiswa, daftar dosen, daftar kurikulum. 

b.  Transaction table 

Tabel transaksi digunakan untuk menyimpan data dalam menjalankan 

suatu kegiatan atau bisnis. Data ini seringkali akan bertambah dalam 

kesehariannya ketika terjadi transaksi yang sesuai dengannya. Secara lebih 

mudah dapat dipahami dalam akuntansi seringkali mencatat transaksi dalam 

jurnal. Terkait hal tersebut, transaksi ini dicatat dalam tabel jurnal. Dalam 



 

 
 

mencatat transaksi ini, kita harus menyesuaikan kode data tertentu dengan 

kode yang terdapat dalam master table. 

c.  Tabulation table 

Tabulasi data dapat digunakan untuk menyimpan data seperti halnya 

master data namun bersifat sebagai data pembantu ketika menginput formulir 

baik untuk data master maupun transaksi. Misalnya untuk memetakan 

keterangan hobi, jenis kelamin, nama golongan, nama level manajemen, dan 

sebagainya. Dengan konsep penamaan field yang baik mungkin saja table 

tabulasi ini dapat digunakan untuk memuat berbagai kelompok data. 

Misalnya fieldnya berupa kode dan keterangan. Contoh kelompok gender 

dengan L = laki-laki; P = perempuan. Kelompok level dengan M = Manajer, 

O = operator, S = seller 

d. Temporary table 

Temporary adalah data sementara yang digunakan untuk membantu 

ketika terjadi proses transaksi. Data ini dapat saja langsung dihapus ketika 

transaksi selesai terproses. Misalnya digunakan untuk mempermudah 

perhitungan, penyimpanan data sementara sebelum diproses setuju ke 

database. Misalnya: ketika terjadi transaksi di depan kasir, data-data pertama 

akan ditangkap dan dimasukan dalam file temporary sebelum akhirnya kasir 

melakukan perintah “ok” yang menandakan data transaksi siap untuk 

disimpan atau diproses dalam komputer. Ketika masa tunggu ini, data masih 

dapat diedit, dibatalkan, ataupun ditambah. Sementara ketika sudah masuk ke 

sistem, edit atau penambahan akan membutuhkan prosedur tertentu. 



 

 
 

Seandainya dianalogikan dengan sistem akuntansi maka proses edit data yang 

telah masuk ke sistem dapat digunakan prosedur seperti halnya melakukan 

jurnal koreksi. 

4.  Field 

Field adalah penanda untuk kolom data. Jika dalam excel penanda tersebut 

adalah kolom A, B, dan seterusnya, sementara dalam konsep table dalam database 

maka nama field memegang peranan penting. Dalam konsep table dalam database, 

ketika memanggil dengan nama field tertentu maka data-data di dalamnya akan 

muncul. 

 

II.2.10. Normalisasi 

 Normalisasi adalah proses pembentukan struktur basis data sehingga 

sebagian besar ambiguity bisa dihilangkan. Normalisasi merupakan sebuah teknik 

dalam logical desain sebuah basis data relasional yang mengelompokkan atribut 

dari suatu tabel sehingga membentuk struktur tabel yang normal. Adapun kriteria 

tabel dikatakan normal adalah ketika tidak ada kerangkapan data (redudansi data). 

Tujuan dari normalisasi adalah untuk :  

1. Untuk menghilangkan kerangkapan data sehingga meminimumkan 

pemakaian storage yang dipakai oleh base relations (file)  

2. Untuk mengurangi kompleksitas  

3. Untuk mempermudah pemodifikasian data 

 Gambaran proses normalisasi adalah :  



 

 
 

1. Data diuraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dianalisis berdasarkan 

persyaratan tertentu ke beberapa tingkat, kemudian  

2. Apabila tabel yang diuji belum memenuhi persyaratan tertentu, maka tabel 

tersebut perlu dipecah menjadi beberapa tabel yang lebih sederhana 

sampai memenuhi bentuk yang optimal.  

 Normalisasi merupakan sebuah teknik dalam logical desain sebuah basis 

data / database, teknik pengelompokkan atribut dari suatu relasi sehingga 

membentuk struktur relasi yang baik tanpa redudansi. Tujuan normalisasi adalah 

mengorganisasikan data kedalam tabel-tabel untuk memenuhi kebutuhan pemakai, 

menghilangkan kerangkapan data, mengurangi kompleksitas, mempermudah 

modifikasi data. (Mukhlisulfatih Latief : 2017) 

1. Proses Normalisasi 

a. Data diuraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dianalisis berdasarkan 

persyaratan tertentu kebeberapa tingkat. 

b. Apabila tabel yang diuji belum memenuhi persyaratan tertentu maka tabel 

tersebut pelu dipecah menjadi beberapa tabel yang lebih sederhana sampai 

memenuhi bentuk yang optimal. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Tahapan Normalisasi : 

1) Bentuk tidak normal : Menghilangkan perulangan grup. 

Tabel II.7. Contoh bentuk tidak normal (Unnormal) 

No-Mhs  Nama Mhs  Jurusan  Kode-MK  Nama-MK  Kode 

Dosen  

Nama Dosen  Nilai  

2683 Welli  MI  M1350 Manajemen DB  B104 Ati  A 

   M1465 Analisis Perc. Sistem  B317 Dita  B  

5432 Bakti  AK  M1350 Manajemen DV  B104 Ati  C  

   Akn201 Akuntansi  D310 Lia  B  

   MKT300 Dasar Pemasaran  B212 Lola  A 

Sumber : Mukhlisulfatih Latief : 2017 

2) Bentuk Normal pertama (1NF) : Menghilangkan ketergantungan sebagian. 

Yaitu : suatu relasi dikatakan sudah memenuhi bentuk normal kesatu bila 

setiap data bersifat atomik yaitu setiap irisan baris dan kolom hanya 

mempunyai satu nilai data. 

Tabel II.8. Contoh Bentuk Normal Pertama (1NF) 

No-Mhs  NamaMhs  Jurusan  Kode-MK  Nama-MK  Kode 

Dosen  

Nama Dosen  Nilai  

2683 Welli  MI  M1350 Manajemen DB  B104 Ati  A 

2683 Welli MI M1465 Analisis Perc. 

Sistem  

B317 Dita  B  

5432 Bakti  AK  M1350 Manajemen DV  B104 Ati  C  

5432 Bakti  AK  Akn201 Akuntansi  D310 Lia  B  

5432 Bakti  AK  MKT300 Dasar Pemasaran  B212 Lola  A 

Sumber : Mukhlisulfatih Latief : 2017 

3) Bentuk Normal kedua (2NF) : Menghilangkan ketergantungan transitif. 

Yaitu : suatu relasi dikatakan sudah memenuhi bentuk normal kedua bila relasi 

tersebut sudah memenuhi bentuk normal kesatu dan atribut yang bukan key 

sudah tergantung penuhterhadap key-nya. 

 

 

 



 

 
 

Tabel II.9. Contoh Bentuk Normal Kedua (2NF) 

Kode-MK  Nama-MK  Kode Dosen  Nama 

Dosen  

M1350 Manajemen DB  B104 Ati  

M1465 Analisis Perc. Sistem  B317 Dita  

M1350 Manajemen DV  B104 Ati  

Akn201 Akuntansi  D310 Lia  

MKT300 Dasar Pemasaran  B212 Lola  

Sumber : Mukhlisulfatih Latief : 2017 

 

4) Bentuk Normal ketiga (3NF) : Menghilangkan anomali-anomali hasil dari 

ketergantungan fungsional. Yaitu : suatu relasi dikatakan sudah memenuhi bentuk 

normal ketiga bila relasi tersebut sudah memenuhi bentuk normal kedua dan 

atribut yang bukan key tidak tergantung transitif terhadap key-nya. 

Tabel II.10. Contoh Tabel Mahasiswa Dan Tabel Kuliah (3NF) 

No_Mhs Nama 

Mhs  

Jurusan 

2683 Welli  MI  

5432 Bakti  AK 

Sumber : Mukhlisulfatih Latief : 2017 

 

II.2.11. XAMPP 

 XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 

operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai 

server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat 

sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia 

dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang 



 

 
 

mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. 

Untuk mendapatkanya dapat men-download langsung dari web resminya. (Randi 

V Palit, 20172). 

 

II.2.12. PHP  

PHP  (Hypertext  Preprocessor)  adalah bahasa  pemrograman  yang  

digunakan  secara  luas untuk  penanganan  pembuatan  dan  pengembangan 

sebuah  web  dan  bisa  digunakan  pada  dokumen HTML.PHP  dirancang  untuk  

dapat  bekerja  sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga  

pembuatan  dokumen  HTML  yang  dapat mengakses database menjadi begitu 

mudah. Tujuan dari  bahasa  scripting  ini  adalah  untuk  membuat aplikasi  

dimana  aplikasi  tersebut  yang  dibangun oleh  PHP  pada  umumnya  akan  

memberikan  hasil pada web browser, tetapi proses secara keseluruhan dijalankan 

di server. (Saipul Anwar, 2017) 

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa 

pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk 

pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa 

PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, 

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting 

server – side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. 

Sederhananya, server yang akan menterjemahkan skrip program, baru kemudian 

hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan. Adapun 

pengertian lain PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu 



 

 
 

bahasa pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan untuk 

mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode 

HTML”. (Astria Firman, 2017). 

PHP merupakan Bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat 

website dinamis dan interaktif. Dinamis artinya, website tersebut biasa berubah-  

ubah tampilan dan kontennya sesuai kondisi tertentu. Sebagai contoh, PHP biasa 

menampilkan tanggal dan hari saat ini secara berganti-ganti didalam sebuah 

website. Interaktif artinya, PHP dapat memberi feedback bagi user (misalnya 

menampilkan hasil pencarian produk). (Jubile Enterprise : 2018).      

 

II.2.13. UML (Unified Modeling Language) 

Hasil pemodelan pada OOAD terdokumentasikan dalam bentuk Unified 

Modeling Language (UML). UML adalah bahasa spesifikasi standar yang 

dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun 

perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem 

berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan 

sistem. UML saat ini sangat banyak dipergunakan dalam dunia industri yang 

merupakan standar bahasa pemodelan umum dalam industry perangkat lunak dan 

pengembangan sistem.  

1. Diagram Use Case (Use Case Diagram) 

 Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat 



 

 
 

dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram, yaitu : 

Tabel II.1. Simbol Use Case Diagram 

Gambar Keterangan  

 Use case menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukan 

pesan antar unit dengan aktor, biasanya dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja di awal nama use 

case. 

 Aktor adalah abstraction dari orang atau sistem yang 

lain yang mengaktifkan fungsi dari target sistem. 

Untuk mengidentifikasikan aktor, harus ditentukan 

pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan peran pada konteks target sistem. 

Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa 

peran. Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan 

use case, tetapi tidak memiliki control terhadap use 

case. 

 Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan 

dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan 

siapa atau apa yang meminta interaksi secara 

langsung dan bukannya mengidikasikan aliran data. 

 Asosiasi antara aktor dan use case yang 

menggunakan panah terbuka untuk mengidinkasikan 

bila aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem. 

 Include, merupakan di dalam use case lain (required) 

atau pemanggilan use case oleh use case lain, 

contohnya adalah pemanggilan sebuah fungsi 

program. 

 Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika 

kondisi atau syarat terpenuhi. 

 

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2018) 



 

 
 

2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity 

diagram, yaitu : 

Tabel II.2. Simbol Diagram Aktivitas  

Gambar Keterangan  

 

 

Start point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktifitas. 

 

 

End point, akhir aktifitas. 

 

 

 

Activites, menggambarkan suatu proses/kegiatan 

bisnis. 

 

 

 

Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara parallel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan pararel menjadi satu. 

 

 

 

 

 

Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk 

menunjukkan adanya dekomposisi. 

 

 

 

 

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan, true, false. 

 

 

 

 

Swimlane, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa melakukan apa. 

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2018) 

New Swimline 



 

 
 

3.  Sequence Diagram 

 Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram, yaitu : 

Tabel II.3 Simbol Sequence Diagram  

Gambar Keterangan  

 Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal sistem dan menjadi 

landasan untuk menyusun basis data. 

 

 

 

 

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form 

cetak. 

 

 

 

 

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek 

 

 

 

Message, simbol mengirim pesan antar class. 

 

 

 

 

 

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri. 

 

 

 

 

 

Activation, activation mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari objek, panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi. 

 



 

 
 

 

 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan 

objek, sepanjang lifeline terdapat activation. 

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2018) 

 

4. Class Diagram (Diagram Kelas) 

Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-

tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-

aturan dan tanggng jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class 

diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas 

dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class 

diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relasi, Associations, Generalization 

dan Aggregation, Atribut (Attributes), Operasi (Operations/ Method), Visibility, 

tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi atau atribut. Hubungan antar 

kelas mempunyai keterangan yang disebut dengan multiplicity atau kardinaliti. 

Tabel II.4 Simbol Class Diagram  

Multiplicity Penjelasan 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 

minimal 2 maksimum 4 

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2018) 

 



 

 
 

 


